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Abstrak: Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar 
Bahasa Indonesia Kelas VA melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
teams games tournament (TGT) di SDN 3 Ampenan. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam tiga siklus dengan masing-masing siklus terdiri dari satu kali pertemuan. 
Teknik pengumpulan data melaui observasi dan angket, sedangkan analisis data 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian 
menungjukkan peningkatan signifikan pada minat belajar Bahasa Indonesia peserta 
didik pada setiap siklus, yaitu pada siklus 1 diperoleh persentase sebesar 63%, lalu 
terjadi peningkatan persentase menjadi sebesar 74% pada siklus 2, kemudian pada 
siklus 3 pun terjadi peningkatan persentase menjadi 83%. Peningkatan ini 
mengindikasikan bahwa model TGT efektif dalam menumbuhkan keaktifan peserta 
didik melalui kegiatan diskusi dan proses berpikir sehingga menjadikan 
pembelajaran yang lebih bermakna, menyenangkan dan menumbuhkan minat 
belajar peserta didik. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT dapat menjadi alternatif yang efektif bagi guru dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran yang 
lebih optimal. 
 
Keywords: Model Pembelajaran; Temas Games Tournament (TGT); Minat Belajar; 
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Pendahuluan  
Pembelajaran abad ke-21 mengharuskan setiap 

peserta didik untuk menguasai kompetensi 4C, yaitu 
Critical Thinking, Creativity, Collaboration, dan 
Communication. Di antara keempat kompetensi ini, 
keterampilan komunikasi memegang peranan penting 
dalam menunjang keberhasilan individu di berbagai 
aspek kehidupan, baik secara pribadi maupun 
profesional. Kemampuan komunikasi yang baik 
memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi 
secara efektif dalam lingkungan sosial, akademik, dan 
kelak dalam dunia kerja, baik dalam bentuk lisan 
maupun tulisan. Pada tingkat sekolah dasar, 
pembentukan dan pengembangan keterampilan 
komunikasi menjadi tanggung jawab utama guru, 
terutama dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal 
ini sejalan dengan pandangan Ali (2020) yang 
menyatakan bahwa Bahasa Indonesia merupakan mata 
pelajaran fundamental yang dapat menumbuhkan 
kemampuan komunikasi efektif, baik secara verbal 
maupun non-verbal pada peserta didik. 

Di sekolah dasar, Bahasa Indonesia adalah mata 
pelajaran yang berfokus pada pengembangan empat 
keterampilan dasar berbahasa, yaitu menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Penguasaan 
keterampilan-keterampilan ini dianggap esensial untuk 
memastikan peserta didik mampu berkomunikasi 
dengan baik, yang pada gilirannya akan membantu 
mereka mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
Dalam konteks kemajuan global yang pesat, terutama di 
bidang teknologi dan informasi, kemampuan berbahasa 
menjadi semakin penting. Seperti yang diungkapkan 
oleh Mubin & Aryanto (2024), peserta didik yang 
memiliki keterampilan berbahasa yang baik akan lebih 
mampu beradaptasi dan mengikuti perkembangan 
global dengan cara yang tepat dan efektif. 

Namun demikian, hasil observasi yang dilakukan 
peneliti di kelas VA SDN 3 Ampenan menunjukkan 
bahwa minat peserta didik terhadap pembelajaran 
Bahasa Indonesia masih sangat rendah. Dari hasil 
diagnostik non-kognitif yang dilakukan, diketahui 
bahwa dari 30 peserta didik, 19 di antaranya (63,33%) 
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menyebutkan bahwa Bahasa Indonesia adalah mata 
pelajaran yang paling tidak mereka sukai. Rendahnya 
minat belajar ini dapat diidentifikasi lebih lanjut sebagai 
akibat dari penggunaan model dan metode 
pembelajaran yang kurang tepat dan tidak sesuai 
dengan karakteristik serta gaya belajar peserta didik. 
Metode pembelajaran yang diterapkan selama ini 
cenderung konvensional dan tidak menarik perhatian 
peserta didik, sehingga mengakibatkan kurangnya 
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Lebih lanjut, hasil tes diagnostik non-kognitif 
mengungkapkan bahwa mayoritas peserta didik di 
kelas tersebut, yaitu sebanyak 21 dari 30 orang, 
menunjukkan preferensi terhadap pembelajaran yang 
melibatkan aktivitas fisik (kinestetik). Sementara itu, 9 
peserta didik lainnya lebih menyukai pembelajaran 
yang menggunakan media audio-visual. Selain itu, 
melalui wawancara tidak terstruktur yang dilakukan 
dengan peserta didik, terungkap bahwa mereka lebih 
menyukai pembelajaran yang dilakukan dalam 
kelompok dibandingkan dengan pembelajaran 
individual. Namun, guru kelas V cenderung masih 
menggunakan metode pembelajaran yang bersifat 
ceramah, dengan sedikit atau tanpa penggunaan 
metode pembelajaran kelompok. Guru mengakui 
adanya kesulitan dalam merancang pembelajaran 
kelompok yang sesuai dengan karakteristik dan 
preferensi gaya belajar peserta didik, serta dalam 
menyesuaikan bentuk asesmen yang diperlukan. 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah inovasi dalam 
proses pembelajaran yang dapat mengakomodasi 
karakteristik dan preferensi belajar peserta didik. Salah 
satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 
Tournament). Model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
merupakan pendekatan yang menggabungkan kegiatan 
belajar kelompok dengan unsur permainan, yang 
bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan menarik minat peserta didik. 
Menurut Nurhayati et al. (2022), penerapan model TGT 
dapat meningkatkan minat dan keaktifan peserta didik 
dalam proses pembelajaran, karena model ini 
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 
dan menarik. 

Pemilihan model TGT ini juga didasarkan pada 
kemampuannya untuk merangsang minat belajar 
melalui kegiatan yang sesuai dengan gaya belajar 
peserta didik, seperti turnamen akademik yang 
mengikutsertakan seluruh aktivitas peserta didik dalam 
kelompok (Sundari et al., 2023). Selain itu, penerapan 
model TGT dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SDN 3 Ampenan belum pernah dilakukan sebelumnya, 
sehingga penelitian ini dapat menjadi kontribusi baru 
dalam praktik pendidikan di sekolah tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Millah et al. (2024) juga 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT berhasil meningkatkan minat 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI), yang menunjukkan potensi besar 
model ini untuk diterapkan pada mata pelajaran lain, 
termasuk Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas, maka sangat 
diperlukan dilaksanakannya penelitian tindakan kelas 
(PTK) dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament) untuk 
Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Indonesia Kelas VA 
SDN 3 Ampenan”. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan solusi terhadap rendahnya minat belajar 
Bahasa Indonesia di kelas tersebut, serta berdampak 
positif pada peningkatan hasil belajar peserta didik 
secara keseluruhan. Dengan demikian, penerapan 
model TGT diharapkan tidak hanya meningkatkan 
minat belajar, tetapi juga kualitas pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SDN 3 Ampenan.  
 

Metode Penelitian  
The Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
meningkatkan minat belajar Bahasa Indonesia pada 
peserta didik kelas VA SD. Penelitian Tindakan kelas ini 
menggunakan model Kurt Lewin yang terdiri dari 4 
tahapan yaitu planning (perencanaan), action 
(pelaksanaan), observation (pengamatan), reflection 
(refleksi) (Utomo et al., 2024). 

 

 
Gambar 1. Model Kurt Lewin 

 
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus 

dengan masing-masing siklus terdiri dari satu kali 
pertemuan. Pada siklus 1 materi yang diajarkan yakni 
kata sifat, lalu pada siklus 2 materi yang diajarkan yakni 
antonim dan sinonim, sedangkan pada siklus 3 materi 
yang diajarkan yakni unsur-unsur intrinsik pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Subjek penelitian ini adalah 
30 orang peserta didik kelas VA SDN 3 Ampenan. Data 
dikumpulkan melalui 2 teknik antara lain: 1) Observasi, 
dilakukan oleh guru dengan melakukan pengamatan 
kemudian memberikan tanda checklist pada lembar 
observasi mengenai keterlaksanaan pembelajaran 
Bahasa Indonesia menggunakan model cooperative 

Action

Observation

Reflection

Planning
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learning tipe TGT yang meliputi aktivitas guru dan 
aktivitas peserta didik; 2) Angket, diberikan kepada 
peserta didik untuk mengetahui minat belajar Bahasa 
Indonesia peserta didik.  

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil angket minat 
belajar diolah menggunakan skala likert dengan rentang 
skor 1-4. Hasil skor yang diperoleh tersebut diolah 
untuk mencari persentase minat belajar peserta didik 
pada setiap siklus dengan rumus: 

Persentase Minat Belajar = Skor perolehan/skor 
maksimum x 100% (Hulu & Telaumbanua, 2022). 
Selanjutnya hasil persentase minat belajar tersebut 
dianalisis dengan mengubah persentase dari penilaian 
menjadi nilai kualitatif dengan kriteria berikut: 

 
Tabel 1. Kriteria Minat Belajar   

Persentase Minat 
Belajar 

Kriteria 

90% - 100%  Sangat tinggi 

80% - 89%  Tinggi 

65% - 79% Sedang 

55% - 64% Rendah 

0% - 54% Sangat rendah 

  (Sumber: Hulu & Telaumbanua, 2022) 
 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakan di 
kelas VA SDN 3 Ampenan sebanyak 3 siklus dengan 
setiap siklus terdiri dari 1 pertemuan. Hasil penelitian 
menunjukkan hasil peningkatan minat belajar Bahasa 
Indonesia peserta didik kelas VA secara terus menerus 
setiap siklusnya. Adapun hasil peningkatan yang 
diperoleh setiap siklusnya adalah sebagai berikut. 

 

0%
20%
40%
60%
80%

100%

SIKLUS 1 SIKLUS 2 SIKLUS 3

Peningkatan Minat Belajar Bahasa Indonesia

 
Gambar 2. Diagram Peningkatan Minat Belajar Bahasa 

Indonesia 
 
Dari diagram tersebut diketahui bahwa terjadi 

peningkatan hasil minat belajar peserta didik kelas VA 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siklus 1, 
siklus 2, dan siklus 3. Pada siklus 1 diperoleh persentase 
minat belajar sebesar 63% dengan kategori rendah. Lalu 

pada siklus 2 terjadi peningkatan persentase minat 
belajar menjadi sebesar 74% dengan kategori sedang. 
Kemudian pada siklus 3 pun terjadi peningkatan 
persentase minat belajar menjadi 83% dan tergolong 
kategori tinggi. Dari hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa peningkatan terjadi pada ketiga siklus yang 
dimulai dari kategori rendah, sedang lalu mencapai 
kategori tingkat tinggi yang artinya bahwa minat belajar 
Bahasa Indonesia peserta didik kelas VA meningkat dan 
sudah baik. Hal ini terlihat jelas dari hasil observasi yang 
dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe teams games tournament (TGT) dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 
Pembahasan 

Minat belajar peserta didik dapat meningkat 
dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan belajar peserta didik termasuk dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. Pratiwi et al. 
(2023) menjelaskan bahwa peningkatan minat belajar 
perserta didik tergantung bagaimana cara dan 
kemampuan seorang guru dalam menyampaikan 
pembelajarannya di kelas. Pada saat pembelajaran 
Bahasa Indonesia kelas VA terlihat perbedaan respon 
peserta didik dalam pembelajaran sebelum dan setelah 
diterapkannnya model pembelajaran kooperatif tipe 
teams games tournament (TGT). Sebelum penerapan 
model tersebut, minat belajar Bahasa Indonesia peserta 
didik kelas VA tergolong rendah yang ditandai dengan 
partisipasi peserta didik yang pasif saat guru 
menjelaskan materi secara konvesional. Sementara itu, 
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
teams games tournament (TGT) minat belajar Bahasa 
Indonesia meningkat yang ditandai dengan partisipasi 
aktif peserta didik dalam pembelajaran.  

Peningkatan yang signifikan pada siklus kedua 
dan ketiga terkait juga dengan keberhasilan guru dalam 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe teams 
games tournament (TGT) sebagai cara yang paling tepat 
diterapkan untuk meningkatkan minat belajar Bahasa 
Indonesia. Penerapan model pembelajaran TGT ini 
menuntut peserta didik dapat berkonsentrasi dalam 
pembelajaran melalui berbagai permainan sebagai 
bentuk perlombaannya dan pemenangnya akan 
mendapatkan reward (Khikmah et al., 2024). Lebih lanjut, 
Febriani (2024) mengungkapkan bahwa melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe teams 
games tournament (TGT) mampu memberikan 
pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta didik 
dalam menemukan jawaban dari suatu persoalan 
melalui kegiatan diskusi dan proses berpikir sehingga 
menjadikan pembelajaran yang lebih bermakna, 
menyenangkan dan menumbuhkan minat belajar 
peserta didik.  
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Minat belajar peserta didik tersebut dapat 
tumbuh dari hasil kegiatan-kegiatan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif 
tipe teams games tournament (TGT). Pada kegiatan 
penyajian kelas, model ini mendorong peserta didik 
untuk berani bertanya dan menjawab dari penjelasan 
materi yang diberikan guru. Kegiatan belajar kelompok, 
mendorong peserta didik untuk berani mengungkapkan 
pendapatnya, meghargai setiap pendapat dari teman 
yang lain, dan menjadikan pembelajaran lebih santai 
karena berdiskusi dengan teman sebayanya. Pada 
kegiatan games dan tournament, mendorong peserta 
didik untuk melakukan aktivitas fisik melalui 
perlombaan dan mendorong peserta didik untuk 
menaati aturan yang ada, serta antusias dalam 
pembelajaran. Pada kegiatan penghargaan kelompok, 
mendorong peserta didik untuk dapat menerima 
Keputusan dan saling mengharagai usaha orang lain. 
Hal ini didukung oleh penelitian Rahmawati et al. (2023) 
yang menyatakan bahwa model TGT ini memberikan 
kebebasan bagi peserta didik untuk berinteraksi, berani 
bertanya, meningkatkan rasa percaya diri, dan 
menghindari perilaku menyimpang di kelas seperti 
intoleran, mengganggu teman, dan egois. Lebih lanjut, 
Utami et al. (2023) menyatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament 
(TGT) manjadi hal penting dalam kegiatan 
pembelajaran yang menjadi faktor tumbuhnya minat 
belajar dan keinginan baru peserta didik untuk belajar. 
Bila ditinjau dari hasil observasi, aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui model 
koopertaif tipe teams games tournament mengalami 
peningkatan di setiap siklusnya. Pada siklus 1 diperoleh 
persentase minat belajar sebesar 63% dengan kategori 
rendah. Lalu terjadi peningkatan persentase minat 
belajar menjadi sebesar 74% dengan kategori sedang 
pada siklus 2. Kemudian pada siklus 3 pun terjadi 
peningkatan persentase minat belajar menjadi 83% dan 
tergolong kategori tinggi. 

 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa implementasi model pembelajaran kooperatif 
tipe teams games tournament (TGT) dapat meningkatkan 
minat belajar Bahasa Indonesia kelas VA SDN 3 
Ampenan secara signifikan. Hal ini dilhat dari 
peningkatan hasil minat belajar peserta didik kelas VA 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siklus 1, 
siklus 2, dan siklus 3. Pada siklus 1 diperoleh persentase 
minat belajar sebesar 63% dengan kategori rendah. Lalu 
pada siklus 2 terjadi peningkatan persentase minat 
belajar menjadi sebesar 74% dengan kategori sedang. 
Kemudian pada siklus 3 pun terjadi peningkatan 

persentase minat belajar menjadi 83% dan tergolong 
kategori tinggi. Dari hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa peningkatan terjadi pada ketiga siklus yang 
dimulai dari kategori rendah, sedang lalu mencapai 
kategori tingkat tinggi yang artinya bahwa minat belajar 
Bahasa Indonesia peserta didik kelas VA meningkat  
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